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RINGKASAN 
Meresapnya air lindi ke dalam tanah akan menyebabkan 
pencemaran tanah dan air secara tidak langsung. Salah satu 
kandungan air lindi yang menjadi indikator untuk mendeteksi 
terjadinya pencemaran tanah adalah kandungan logam berat 
contohnya Pb. Kompos dikenal sebagai salah satu pupuk alami 
yang mampu memberbaiki kesuburan tanah yang dibuat dari 
sisa-sisa atau sampah. Padahal timbal (Pb) mudah 
mengakumulasi sayuran-sayuran dalam bentuk daun dan umbi-
umbian. Artinya bahan-bahan organik yang digunakan dalam 
pembuatan kompos besar kemungkinan akan meningkatkan 
kandungan Pb pada tanah. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penambahan 
kompos terhadap kandungan Pb pada tanah tercemar lindi. 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimental 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Rancangan dibuat 
dengan 4 perlakuan (dosis kompos) dan 3 ulangan. Tanah 
sebanyak 500 gram ditambah kompos sesuai dosis yaitu 0 gram, 
100 gram, 250 gram, dan 400 gram. Kadar timbal di uji dengan 
menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (AAS). 
Hasil penelitian menunujukkan bahwa penambahan kompos 
berpengaruh terhadap peningkatan kandungan Pb pada tanah 
tercemar lindi. Kandungan Pb pada tanah yang ditambah kompos 
jauh lebih tinggi daripada tanah tanpa kompos. Tanah dengan 
kompos 100 gram, 250 gram, dan 400 gram sama-sama 
mengalami kenaikan Pb. Begitu pula dengan tanah tanpa 
kompos. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan dosis dan 
jenis kompos yang berbeda. 
 
Kata kunci: Kompos, Lindi, Timbal (Pb) 
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The seeping leachate will indirectly pollute the soil and 
water. One of the leachate content that is used as an indicator for 
detecting soil pollution is the existence of heavy metals such as 
Pb. Compost is known as a natural fertilizer that is capable of 
improving soil fertility that Compost is usually made from the 
remains or organic waste. In fact, lead (Pb) can easily accumulate 
in vegetables in the form of leaves and tubers. This means that 
organic ingredients are used in making compost likely to increase 
the content of Pb in the soil. Therefore, this study is aimed to 
determine whether there are any effects of adding compost to the 
content of Pb in leachate contaminated soil. 
The method used is an experimental method with the 
Completely Randomized Design (CRD). The design uses 4 
treatments of compost dosage with 3 replications. 500 grams of 
the soil samples are then added with the compost according 
dosage which is 0 grams, 100 grams, 250 grams and 400 grams. 
The lead contents and tested using an Atomic Absorption 
Spectrophotometer (AAS). 
 The results of the study indicated that the addition of 
compost effected the increase of lead content in the leachate 
contaminated soil. The content of Pb in soils with the addition of 
compost has a much higher content than those without. Soil with 
100 grams, 250 grams and 400 grams of compost equally 
increased the Pb content as well as the soil without compost. 
Further research needs to be done with the dose and different 
types of compost. 
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I.  PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang 
Peningkatan jumlah penduduk dengan berbagai aktivitasnya 
di berbagai sektor berbanding lurus dengan peningkatan 
kuantitas sampah di Kota Malang. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari Pemerintah Kota Malang produksi sampah 
cenderung meningkat setiap tahun. Pada tahun 2007 produksi 
sampah di Kota Malang adalah 17.204.000 kg/hari, tahun 2008 
adalah 25.963.600 kg/hari, tahun 2009 adalah 32.566.000 
kg/hari, dan tahun 2010 adalah 45.000.000 kg/hari (Anam, 2013). 
Timbunan sampah yang semakin meningkat dan tidak diikuti 
dengan pengelolaan yang baik akan menyebabkan terjadinya 
pencemaran. Hal ini dapat menimbulkan kerugian tidak hanya 
bagi manusia tetapi juga bagi lingkungan. 
Timbunan sampah yang terdapat di tempat pembuangan 
akhir akan mengalami proses dekomposisi. Menurut Aisyah 
(2013) selama proses dekomposisi berlangsung menyebabkan 
terjadinya perubahan fisik, kimia, dan biologis secara simultan. 
Salah satu hasil dari dekomposisi sampah yaitu air lindi 
(leachate). Air lindi adalah cairan dari sampah yang mengandung 
unsur-unsur terlarut dan tersuspensi. Air lindi merupakan cairan 
yang keluar dari tumpukan sampah, dan ini salah satu bentuk 
pencemaran lingkungan yang dihasilkan oleh timbunan sampah 
(Ali, 2011). 
Air lindi yang meresap ke dalam tanah akan menyebabkan 
pencemaran tanah dan air secara tidak langsung. Salah satu 
kandungan air lindi yang menjadi indikator untuk mendeteksi 
terjadinya pencemaran tanah adalah kandungan logam berat. 
Menurut Hakim (2014) mengemukakan bahwa beberapa logam 
yang sering dijumpai dalam lindi adalah Kobalt (Co), Tembaga 
(Cu), seng (Zn), Mangan (Mn), Besi (Fe), yang merupakan hara 
mikro essensial dan Timbal (Pb), Kadmium (Cd), Kromium (Cr) 
yang merupakan hara mikro non essensial. Faktor yang 
menyebabkan logam berat termasuk dalam kelompok zat 
pencemar adalah karena sifatnya yang non degradable dan 
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mudah diabsorpsi. Salah satu logam berat yang dapat berpotensi 
menjadi racun jika berada dalam tanah adalah timbal (Pb) 
(Juhaeti, 2004 dalam Novandi, 2014). 
Timbal (Pb) adalah logam berat berwarna kelabu kebiruan 
dengan titik leleh 327oC dan titik didih 1.620oC (Kristiyaningsih, 
2008). Timbal (Pb) adalah salah satu logam yang bersifat toksik 
terhadap manusia. Pb yang masuk ke dalam tubuh manusia bisa 
menghambat aktivitas enzim yang terlibat dalam pembentukan 
hemoglobin (Hb) dan sebagian kecil Pb dieksresikan lewat urine 
atau feses. Sebagian lain terakumulasi dalam ginjal, hati, kuku, 
jaringan lemak, dan rambut (Widowati, 2008 dalam Widyasari, 
2013). Nilai batas ambang Pb dalam tanah adalah 0,0405 mg/L 
(Widyasari,2013).  
Kompos dikenal sebagai salah satu pupuk alami yang 
mampu memberbaiki kesuburan tanah. Kompos biasanya dibuat 
dari sisa-sisa atau sampah organik seperti seresah daun, sisa 
sayuran, dan kotoran hewan. Padahal timbal (Pb) mudah 
mengakumulasi sayuran-sayuran dalam bentuk daun dan umbi-
umbian (Dahlan, 2004). Artinya sampah organik yang digunakan 
dalam pembuatan kompos besar kemungkinan akan 
meningkatkan kandungan Pb pada tanah. Berdasarkan hal 
tersebut, maka dilakukan sebuah penelitian untuk membuktikan 
ada tidaknya pengaruh penambahan kompos yang berasal dari 
sisa-sisa sampah sayuran terhadap kandungan Pb pada tanah 
tercemar lindi. 
Pada penelitian ini digunakan campuran kompos yang 
berasal dari sampah-sampah organik. Tanah yang digunakan 
merupakan tanah terkontaminasi lindi yang berasal dari TPA. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 









1.2   Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.2.1 Apakah terdapat pengaruh dari penambahan kompos 
pada tanah terpapar lindi terhadap kandungan logam 
Pb di dalamnya? 
1.2.2 Perlakuan mana yang memberikan pengaruh paling 
signifikan terhadap kandungan Pb dalam tanah?  
1.3   Tujuan 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1.3.1 Mengetahui ada tidaknya pengaruh penambahan 
kompos terhadap kandungan Pb dalam tanah. 
1.3.2 Mengetahui perlakuan mana yang memberikan 
pengaruh paling signifikan terhadap kandungan Pb 
dalam tanah. 
1.4   Ruang Lingkup 
Ruang lingkup yang menjadi batasan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1.4.1 Jenis logam berat yang akan diteliti adalah Timbal 
(Pb). 
1.4.2 Penelitian dilakukan dalam skala laboratorium yang 
dilaksanakan di Laboratorium Teknik Sumber Daya 
Alam dan Lingkungan, Fakultas Teknologi Pertanian, 
Universitas Brawijaya. 
1.4.3 Tanah terpapar lindi yang digunakan diperoleh dari 
TPA Supit Urang. 
1.4.4 Kompos yang digunakan adalah kompos yang 
diperoleh dari UPT Kompos, Fakultas Pertanian, 
Universitas Brawijaya. 
1.4.5 Tidak melakukan identifikasi pada species mikroba 
yang terdapat dalam lindi dan tanah. 
1.4.6 Terbatas pada pengukuran kandungan Pb pada 
tanah terpapar lindi yang dicampur dengan kompos 
dan tidak melakukan pengukuran pada logam berat 
lain. 
1.4.7 Tahap percobaan: 
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a. Uji kandungan Pb pada tanah terpapar lindi yang 
akan digunakan sebagai obyek penelitian. 
b. Pemberian perlakuan pada tanah terpapar lindi 
dengan penambahan kompos sesuai rancangan 
yang telah dibuat. 
c. Pengukuran suhu dan pH tanah setiap hari. 
d. Pengukuran kadar Pb seminggu sekali selama 2 
minggu. 
1.5   Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.5.1 Memberikan informasi mengenai pengaruh 
penambahan kompos terhadap kandungan Pb pada 
tanah tercemar lindi. 

























II.   TINJAUAN PUSTAKA 
2.1   Tanah 
2.1.1   Pengertian tanah 
Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri dari 
agregat (butiran) mineral-mineral padat yang tidak terikat secara 
kimia satu sama lain dan dari bahan bahan organik yang telah 
melapuk (yang berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas 
yang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat 
tersebut (Das, 1994 dalam Tarigan, 2012). Berdasarkan PP RI 
No. 150 Tahun 2000 tanah adalah salah satu komponen lahan, 
berupa lapisan teratas kerak bumi yang terdiri dari bahan mineral 
dan bahan organik serta mempunyai sifat fisik, kimia, biologi, dan 
mempunyai kemampuan menunjang kehidupan manusia dan 
makhluk hidup lainnya. Tanah sebagai salah satu sumber daya 
alam, wilayah hidup, media lingkungan, dan faktor produksi 
termasuk produksi biomassa yang mendukung kehidupan 
manusia serta makhluk hidup lainnya. Tanah terdiri dari tiga 
komponen yaitu udara, air, dan bahan padat. Udara dianggap tak 
mempunyai pengaruh teknis sedangkan air sangat 
mempengaruhi sifat-sifat teknis tanah (Tarigan, 2012). 
2.1.2   Jenis-jenis tanah 
Menurut Fatimah (2012) berdasarkan terbentuknya tanah 
dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu tanah mineral dan tanah 
organik. Tanah mineral terbentuk dari dekomposisi batuan atau 
sedimen yang berasal dari batuan. Tanah organik terbentuk dari 
akumulasi material tumbuhan, biasanya jenuh dengan air, kondisi 
anaerob dimana dapat memperlambat dekomposisi. Sedangkan 
menurut Mega (2010) ada beberapa jenis tanah yang dikutip dari 
beberapa sistem yang antara satu sistem dengan sistem lainnya 



















1. Tanah Aluvial Tanah Aluvial Fluvial Entisol 
2. Andosol Andosol Andosol Inceptisol 
3. Brown Forest Soil Kambisol Cambisol Andisol 
4. Grumosol Grumosol Vertisol Inceptisol 









6. Litosol Litosol Litosol Entisol 
7. Mediteran Mediteran Luvisol Alfisol/ Inceptisol 
8. Organosol Organosol Histosol Histosol 
9. Podsol Padsol Padsol Spodosol 
10. Podsol Merah 
Kuning 
Podsolik Acrisol Ultisol 
11. Podsol Coklat Kambisol Cambisol Inceptisol 
12. Podsol Coklat 
Kekelabuan  
Podsolik Acrisol Ultisol 
13. Regosol Regosol Regosol Entisol/ 
inceptisol 
14. Renzina Renzina Renzina Rendol 
15. - Ranker Ranker - 
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Beberapa keterangan nama tanah serta penjelasannya 
terdapat pada uraian sebagai berikut: 
a. Grumusol 
Tanah dengan kadar liat lebih dari 30 % bersifat 
mengembang dan mengkerut. Kalau musim kering tanah 
keras dan retak-retak karena mengkerut, kalau basah lengket 
(mengembang). 
b. Gleisol 
Tanah yang selalu jenuh air sehingga berwarna kelabu 
atau menunjukkan sifat-sifat hidromorfik lain. 
c. Aluvial 
Tanah berasal dari endapan baru, berlapis-lapis, bahan 
organik jumlahnya berubah tidak teratur dengan kedalaman. 
Hanya terdapat epipedon ochrik, histik atau sulfurik, 
kandungan pasir kurang dari  60 %. 
d. Arenosol 
Tanah berstektur kasar dari bahan albik yang terdapat 
pada kedalaman sekurang-kurangnya 50 cm dari permukaan 
atau memperlihatkan ciri-ciri mirip horison argilik, kambik atau 


































kasar. Tidak mempunyai horison penciri kecuali epipedon 
ochrik. 
e. Andosol 
Tanah-tanah yang umumnya berwarna hitam (epipedon 
mollik atau umbrik dan mempunyai horison kambik; bulk 
density) kerapatan lindak kurang dari 0.85 gr/cm3; banyak 
mengandung bahan amorf, atau lebih dari 60 % terdiri dari abu 
vuklanik vitrik, cinders, atau bahan pryroklasik lain. 
f. Latosol 
Tanah dengan kadar liat lebih dari 60 %, remah sampai 
gumpal, gembur, warna seragam dengan batas-batas horison 
yang kabur, solum dalam (lebih dari 150 cm), kejenuhan basa 
kurang dari 50 %, umumnya mempunyai epipedon umbrik dan 
horison kambik. 
g. Brunizem 
Tanah yang seperti tanah jenis Latosol, tetapi kejenuhan 
basa lebih dari 50 %.  
h. Kambisol 
Tanah dengan horison kambik, atau epipedon umbrik, 
atau mollik. Tidak ada gejala-gejala hidromorfik (pengaruh air). 
l. Nitosol 
Tanah dengan penumbunan liat (horison argilik). Dari 
horizon penimbunan liat maksimum ke horison-horison 
dibawahnya, kadar liat kurang dari 20 %. Mempunyai sifat 
ortosik (Kapasitas Tukar Kation kurang dari 24 me/100 gr liat). 
m. Podsolik 
Tanah dengan horison penimbunan liat (horison argilik), 
dan kejenuhan basa kurang dari 50 %. Tidak mempunyai 
horison albik. 
n. Mediteran 
Seperti tanah Podsolik mempunyai horison argilik tetapi 
kejenuhan basa lebih dari 50 %. 
o. Planosol 
Tanah dengan horison albik yang terletak di atas horison 
dengan permeabilitas lambat (misalnya horison argilik atau 
natrik yang memperlihatkan perubahan tekstur nyata, adanya 
liat berat atau pragipan, dan memperlihatkan ciri-ciri 
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hidromorfik sekurang-kurangnya pada sebagaian dari horison 
albik. 
p. Podsol 
Tanah hosison penimbunan besi, Al oksida dan bahan 
oraganik (sama dengan horison spodik). Mempunyai horison 
albik. 
q. Oksisol 
Tanah dengan pelapukan lanjut dan mempunyai horison 
oksik, yaitu horison dengan kandungan mineral mudah lapuk 
rendah, fraksi liat dengan aktifitas rendah, Kapasitas Tukar 
Kation rendah. Tanah ini juga mempunyai batas-batas horison 
yang tidak jelas. 
2.2   Pencemaran Lingkungan 
Menurut UU No. 4 Tahun 1982 yang dimaksud dengan 
pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya 
makhluk hidup, zat energi, dan atau komponen lain ke dalam 
lingkungan, atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan 
manusia atau proses alam sehingga kualitas lingkungan turun 
sampai ke tingkat tertentu menyebabkan lingkungan menjadi 
kurang atau tidak dapat berfungsi lagu sesuai dengan 
peruntukkannya. Definisi serupa juga tertulis dalam UU 
Lingkungan Hidup No. 32 Tahun 2009 bahwa pencemaran 
lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, 
zat energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup 
oleh kegiatan manusia, sehingga melampaui batas baku mutu 
lingkungan hidup yang ditetapkan. 
Menurut Setiawan (2012) berdasarkan jenisnya 
pencemaran dapat dibedakan atas: 
a. Pencemaran air 
Pencemaran air adalah pencemaran tubuh-tubuh air 
seperti danau, sungai, laut, dan air tanah disebabkan oleh 
kegiatan manusia yang dapat membahayakan organisme dan 
tumbuhan yang hidup pada tubuh-tubuh air. Bahan-bahan 
tambahan yang masuk ke dalam tubuh air mengurangi 
kemampuan air untuk menyediakan oksigen bagi kebutuhan 
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organisme yang hidup di air sehingga sedikit atau bahkan tidak 
ada organisme yang mampu hidup di air tercemar. Air yang 
tercemar dapat diindikasikan dengan adanya perubahan suhu, 
perubahan warna, bau, dan rasa air, adanya endapan dan 
bahan terlarut, adanya mikroorganisme. 
b. Pencemaran udara 
Pencemaran udara adalah masuk atau dimasukkannya 
bahan-bahan atau zat-zat asing ke udara yang menyebabkan 
perubahan susunan (komposisi) udara dari keadaan 
normalnya. Zat asing tersebut mengubah komposisi udara dari 
keadaan normalnya dan jika berlangsung lama akan 
mengganggu kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Bahan-bahan atau zat asing yang dapat mencemari udara 
diantaranya Karbon Monoksida (CO), Nitrogen Oksida (NOx), 
Belerang Oksida (SOx), Hidro Karbon (HC), partikel 
(Partikulate). Selain itu, menurut Novandi (2014) terdapat pula 
logam berat Pb sebagai hasil dari penggunaan bahan bakar 
mengandung Timbal. 
c. Pencemaran tanah (daratan) 
Pencemaran yang terjadi apabila ada bahan-bahan asing, 
baik organik maupun anorganik yang menyebabkan daratan 
rusak. Akibatnya, daratan tidak dapat memberikan daya 
dukung bagi kehidupan manusia. Sumber pencemaran adalah 
sampah yang semakin bervariasi. Sampah yang dibuang tidak 
hanya sampah organik tetapi juga anorganik yang sulit diurai 
oleh miroorganisme. 
2.3   Sampah 
2.3.1   Pengertian sampah 
Sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak 
dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal 
dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya 
(Chandra, 2006). Berdasarkan Undang-Undang Pengelolaan 
Sampah Nomor 18 tahun 2008 menyatakan sampah adalah sisa 
kegiatan sehari-hari manusia dan/atau dari proses alam yang 
berbentuk padat. Sedangkan menurut Slamet (2002), sampah 
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merupakan sisa kegiatan manusia atau proses alam yang 
berbentuk padat atau semi padat. Sampah berupa zat organik 
atau anorganik yang dapat terurai atau tidak dapat terurai dan 
dianggap tidak berguna kemudian dibuang ke lingkungan. 
2.3.2   Jenis-jenis sampah 
Jenis sampah yang ada di sekitar kita cukup beraneka 
ragam. Sampah dapat berupa sampah rumah tangga, sampah 
industri, sampah pasar, rumah sakit, pertanian, perkebunan, 
peternakan, sampah institusi, kantor, sekolah, dan sebagainya 
(Rilawati, 2009). Menurut Basriyanta (2007) berdasarkan asalnya 
sampah padat dapat digolongkan menjadi 2 (dua) yaitu sebagai 
berikut: 
a. Sampah organik 
Sampah organik adalah sampah yang dihasilkan dari 
bahan-bahan hayati yang dapat didegradasi oleh mikroba atau 
bersifat biodegradable. Sampah ini dengan mudah dapat 
diuraikan melalui proses alami. Sampah rumah tangga 
sebagian besar merupakan bahan organik. Termasuk sampah 
organik, misalnya sampah dari dapur, sisa-sisa makanan, 
pembungkus (selain kertas, karet dan plastik), tepung, 
sayuran, kulit buah, daun dan ranting. 
b. Sampah Anorganik 
Sampah anorganik adalah sampah yang dihasilkan dari 
bahan-bahan non hayati, baik berupa produk sintetik maupun 
hasil proses teknologi pengolahan bahan tambang. Contoh 
sampah anorganik misalnya sampah logam dan produk-
produk olahannya, sampah plastik, sampah kertas, sampah 
kaca dan keramik, serta sampah detergen. Sebagian besar 
sampah anorganik tidak dapat diurai oleh alam ataupun 
mikroorganismee secara keseluruhan (unbiodegradable). 
Sementara sebagian lainnya hanya dapat diuraikan dalam 
waktu yang lama. Sampah jenis ini pada tingkat rumah tangga 
misalnya botol plastik, botol gelas, tas plastik, dan kaleng. 
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Berdasarkan Undang-Undang No. 18 tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah, jenis sampah yang diatur adalah:  
a. Sampah rumah tangga  
Sampah yang berbentuk padat yang berasal dari sisa 
kegiatan sehari-hari di rumah tangga, tidak termasuk tinja dan 
sampah spesifik dan dari proses alam yang berasal dari 
lingkungan rumah tangga. Sampah ini bersumber dari rumah 
atau dari komplek perumahan.  
b. Sampah sejenis sampah rumah tangga  
Sampah rumah tangga yang bersal bukan dari rumah 
tangga dan lingkungan rumah tangga melainkan berasal dari 
sumber lain seperti pasar, pusat perdagangan, kantor, 
sekolah, rumah sakit, rumah makan, hotel, terminal, 
pelabuhan, industri, taman kota, dan lainnya. 
c. Sampah spesifik  
Sampah rumah tangga atau sampah sejenis rumah 
tangga yang karena sifat, konsentrasi dan/atau jumlahnya 
memerlukan penanganan khusus, meliputi, sampah yang 
mengandung B3 (bahan berbahaya dan beracun seperti batrai 
bekas, bekas toner, dan sebagainya), sampah yang 
mengandung limbah B3 (sampah medis), sampah akibat 
bencana, puing bongkaran, sampah yang secara teknologi 
belum dapat diolah, sampah yang timbul secara periode 
(sampah hasil kerja bakti).  
2.3.3   Dampak negatif sampah 
Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan 
menimbulkan beberapa dampak yang kurang menguntungkan. 
Menurut Hadiwiyoto (1983) dalam Santoso (2015) sampah dapat 
menimbulkan berbagai gangguan antan lain:  
a. Sampah dapat menimbulkan pencemaran udara karena 
mengandung gas-gas yang terjadi dan rombakan sampah 
bau yang tidak sedap daerah becek dan kadang-kadang 
berlumpur terutama apabila musim penghujan datang. 
b. Sampah yang bertumpuk-tumpuk dapat menimbulkan 
kondisi dari segi fisik dan kimia yang tidak sesuai dengan 
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lingkungan normal yang dapat mengganggu kehidupan di 
lingkungan sekitarnya. 
c. Daerah di sekitar daerah pembuangan sampah akan terjadi 
kekurangan oksigen. Keadaan ini disebabkan karena 
selama proses perombakan sampah menjadi senyawa-
senyawa sederhana diperlukan oksigen yang diambi dari 
udara di sekitamya. Kekurangan oksigen dapat 
menyebabkan kehidupan flora dan fauna menjadi terdesak. 
d. Gas-gas yang dihasilkan selama degradasi (pembusukan) 
sampah dapat membahayakan kesehatan karena kadang-
kadang proses pembusukan mengeluarkan gas beracun. 
e. Sampah dapat menimbulkan berbagai penyakit terutama 
yang dapat ditularkan oleh lalat atau seranngga lainya, 
binatang-binatang seperrti tikus dan anjing. 
f. Secara estetika sampah tidak dapat digolongkan sebagai 
pemandangan yang nyaman untuk dinikmati. 
Pembuangan sampah yang tidak dilakukan dengan baik 
misalnya di lahan kosong atau TPA yang dioperasikan secara 
sembarangan akan menyebabkan lahan atau TPA yang 
dioperasikan mengalami pencemaran akibat tertumpuknya 
sampah organik dan mungkin juga mengandung Bahan Buangan 
Berbahaya (B3). Bila penumpukan sampah ini terjadi maka akan 
diperlukan waktu yang sangat lama sampai sampah terdegradasi 
atau larut dari lokasi tersebut. Selama waktu itu lahan setempat 
berpotensi menimbulkan pengaruh buruk terhadap manusia dan 
lingkungan sekitarnya (Santoso, 2015). 
2.4   Lindi (Leachate) 
2.4.1   Pengertian lindi 
Lindi atau leachate merupakan cairan yang mengandung 
zat padat hasil penguraian oleh mikroba. Lindi berasal dari 
sampah yang timbul oleh berbagai aktivitas manusia (Farida, 
2009). Lindi adalah limbah cair yang timbul akibat masuknya air 
eksternal ke dalam timbunan sampah, melarutkan dan membilas 
materi-materi terlarut, termasuk juga materi organik hasil proses 
dekomposisi biologis (Damanhuri 1996 dalam Darmayanti 2011).  
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2.4.2   Karakteristik lindi 
Karakter air lindi sangat bervariasi tergantung dari proses-
proses yang terjadi di dalam landfill, yang meliputi proses fisik, 
kimia, dan biologis. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses yang terjadi di landfill antara lain yaitu jenis sampah, lokasi 
landfill, hidrogeologi dan sistem pengoperasian, faktor tersebut 
sangat bervariasi pada suatu tempat pembuangan yang satu 
dengan yang lainnya, begitu pula aktivitas biologis serta proses 
yang terjadi pada timbunan sampah baik secara aerob maupun 
anaerob. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui 
karakteristik air lindi. Pada umumnya hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa parameter air lindi yaitu mengandung BOD 
dan COD jauh lebih besar daripada air buangan (Ali, 2011). 






















Sumber: Ali, 2011 
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Air lindi yang berasal dari timbunan sampah yang masih 
baru, biasanya ditandai oleh kandungan asam lemak volatile dan 
rasio BOD dan COD yang tinggi, sementara air lindi dari timbunan 
sampah yang lama akan mengandung BOD, COD dan 
konsentrasi pencemar yang lebih rendah. Hal ini disebabkan 
karena dari timbunan sampah yang masih baru, biodegradasi 
umumnya berlangsung cepat yang ditandai dengan kenaikan 
produksi asam dan penurunan pH air lindi yang mengakibatkan 
kemampuan pelarutan bahan-bahan pada sampah oleh air 
menjadi tinggi. Perbandingan BOD dengan COD pada timbunan 
sampah yang masih baru akan berkisar 0,4 % sampai 0,8 %, nilai 
akan lebih besar pada fase methanogenesis. Degradasi material 
sampah di landfill disebabkan karena proses biologi. Perubahan 
secara fisik dan kimiawi dan juga produksi air lindi dan produksi 
gas berhubungan langsung dengan aktivitas biologis di dalam 
landfill (Ali, 2011). 
2.5. Timbal (Pb) 
Timbal adalah logam berat berwarna kelabu kebiruan 
dengan titik leleh 327°C dan titik didih 1.620°C. Timbal (Pb) dapat 
ditemukan dalam bentuk murni, dalam bentuk senyawa inorganik 
maupun senyawa organik. Timbal (Pb) secara alami terdapat 
pada tanaman dan tanah, (8-20 mg/kg) pada tanah belum diolah 
dan sampai 300 mg/kg pada tanah pertanian dan perkebunan 
(Kristiyaningsih, 2008). 











Sumber: Wijianto, 2013 
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Menurut Palar (2004) logam Timbal (Pb) mempunyai sifat-
sifat yang khusus seperti berikut: 
a. Merupakan logam yang lunak, sehingga dapat dipotong 
dengan menggunakan pisau atau dengan tangan dan 
dapat dibentuk dengan mudah. 
b. Merupakan logam yang tahan terhadap peristiwa korosi 
atau karat, sehingga logam Timbal sering digunakan 
sebagai bahan coating. 
c. Mempunyai titik lebur rendah hanya 327oC. 
d. Mempunyai kerapatan yang lebih besar dibandingkan 
dengan logam-logam, kecuali Emas dan Merkuri. 
e. Merupakan pengantar listrik yang baik. 
Timbal merupakan salah satu logam berat yang sangat 
berbahaya bagi makhluk hidup karena bersifat karsinogenik, 
dapat menyebabkan mutasi, terurai dalam jangka waktu lama 
dan toksisistasnya tidak berubah (Brass, 1981 dalam Wijianto, 
2013). Selain itu, Pb bersifat neurotoksin yang dapat masuk dan 
terakumulasi dalam tubuh manusia ataupun hewan, sehingga 
bahayanya terhadap tubuh semakin meningkat (Kusnoputranto, 
2006). Menurut Underwood (1999) dalam Wijianto (2013), Pb 
biasanya dianggap sebagai racun yang bersifat akumulatif dan 
akumulasinya tergantung levelnya. 
Timbal (Pb) merupakan kelompok logam berat yang tidak 
esensial bagi tumbuhan, bahkan dapat mengganggu siklus hara 
dalam tanah. Unsur Pb sampai saat ini masih dipandang sebagai 
bahan pencemar yang dapat menimbulkan pencemaran tanah 
dan lingkungan (Juhaeti, 2004). Nilai ambang batas konsentrasi 
kandungan Pb yang diperoleh dari WHO yang diperkenankan 
dalam udara adalah 30-60 μg/m3, dalam makanan 0,1-2 mg/kg 
dan dalam minuman 0,05 mg/kg (Kristiyaningsih, 2008). 






2.6   Kompos  
2.6.1   Pengertian Kompos 
Kompos merupakan pupuk organik buatan manusia yang 
dibuat dari proses pembusukan sisa-sisa buangan mahluk hidup 
baik tanaman maupun hewan (Dipo, 2005 dalam Santi, 2006). 
Kompos disebut juga sebagai bahan organik matang yang telah 
mengalami proses perombakan oleh bakteri dan mikroorganisme 
sehingga mengandung humus (Prasetiyono, 2015). Sedangkan 
menurut Crawford (2003) dalam Mujab (2011) kompos adalah 
hasil penguraian parsial atau tidak lengkap dari campuran bahan 
organik yang dapat dipercepat secara artificial oleh populasi 
berbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, 
lembab, dan aerobik atau anaerobik. Beberapa bahan yang dapat 
dikomposkan menurut Mujab (2011) antara lain: 
a. Limbah ternak dan manusia 
b. Limbah pertamanan 
c. Pupuk hijau 
d. Sampah kota atau pemukimam 
e. Limbah agro-industri 
f. Limbah hasil laut 
 
2.6.2   Manfaat Kompos 
Manfaat kompos terhadap tanah bukan hanya 
memperkaya bahan makanan untuk tanaman, tetapi berperan 
besar terhadap perbaikan sifat-sifat tanah, antara lain (Suprapto, 
2005): 
a. Memperbesar daya ikat tanah yang berpasir, sehingga 
struktur tanah dapat diperbaiki dan tidak terlalu berderai. 
b. Memperbaiki struktur tanah berlempung, sehingga tanah 
yang tadinya berat akan menjadi lebih ringan. 
c. Meningkatkan kemampuan penampungan air, sehingga 
tanah lebih banyak menyediakan air bagi tanaman. 
d. Memperbaiki drainase dan tata udara tanah, terutama pada 
tanah berat. Tata udara yang baik dan kandungan air yang 
cukup tinggi akan menstabilkan suhu tanah. 




f. Meningkatkan daya ikat tanah terhadap zat hara, sehingga 
tidak mudah larut oleh air irigasi atau air hujan. 
 
2.7. Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 
Spektrofotometri serapan atom adalah suatu metode 
analisis untuk menentukan konsentrasi suatu unsur dalam 
cuplikan yang didasarkan pada proses penyerapan radiasi 
sumber oleh atom-atom yang berada pada tingkat energi dasar 
(ground state). Proses penyerapan energi terjadi pada panjang 
gelombang yang spesifik dan karakteristik untuk tiap unsur. 
Proses tersebut menyebabkan atom penyerap tereksitasi, 
dimana elektron dari kulit atom meloncat ke tingkat energi yang 
lebih tinggi. Banyaknya intensitas radiasi yang diserap sebanding 
dengan jumlah atom yang berada pada tingkat energi dasar yang 
menyerap energi radiasi tersebut. Konsentrasi unsur di dalam 
cuplikan dapat ditentukan dengan mengukur tingkat penyerapan 
radiasi (absorbansi) atau mengukur transmitasi yakni radiasi 
yang diteruskan (Boybul, 2009). 
Apabila cahaya dengan panjang gelombang tertentu 
dilewatkan pada suatu sel yang mengandung atom-atom bebas 
yang bersangkutan maka sebagian cahaya tersebut akan diserap 
dan intensitas penyerapan akan berbanding lurus dengan 
banyaknya atom bebas logam yang berada dalam sel. Hubungan 
antara absorbansi dengan konsentrasi diturunkan dari: 
a. Hukum Lambert: Bila suatu sumber sinar monokromatik 
melewati medium transparan, maka intensitas sinar yang 
diteruskan berkurang dengan bertambahnya ketebalan 
medium yang mengabsorpsi. 
b. Hukum Beer: Intensitas sinar yang diteruskan berkurang 
secara eksponensial dengan bertambahnya konsentrasi 
spesi yang menyerap sinar tersebut. 
 
Berdasarkan kedua hukum tersebut diperoleh suatu 
persamaan sebagai berikut: 
It = Io. e-(εbc)  atau  A = - Log It/Io = εbc 
 
Dimana:   Io = Intensitas sumber sinar 
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It = Intensitas sinar yang diteruskan 
ε = Absortivitas molar 
b = Panjang medium 
c = Konsentrasi atom-atom yang menyerap sinar 
A = Absorbans. 
Berdasarkan persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
absorbansi cahaya berbanding lurus dengan konsentrasi atom 
(Anshori, 2005). 
Alat spektrofotometer serapan atom pada intinya terdiri 
atas lima bagian utama yaitu sumber radiasi (biasanya lampu 
katoda cekung), sistem pengatoman, monokromator, detektor, 
dan sistem pembacaan. Rincian secara ringkas adalah sebagai 
berikut (Kristianingrum, 2004): 
a. Sumber radiasi yaitu bagian untuk menghasilkan sinar yang 
energinya dapat diserap oleh atom-atom unsur yang 
dianalisis. Sumber radiasi yang digunakan umumnya lampu 
katoda cekung (hallow chatode lamp). 
b. Sistem pengatoman yaitu bagian untuk rnenghasilan atom-
atom bebas, karena pada blok ini senyawa yang akan 
dianalisis ditempatan diubah bentuknya dari bentuk ion 
menjadi bentuk atom bebas. 
c. Monokromator yaitu bagian yang berfungsi untuk 
mengisolasi salah satu garis resonansi dari beberapa 
spektrum yang dihailkan oleh lampu katoda cekung. 
d. Detektor yaitu bagian yang berfungsi mengubah tenaga 
sinar menjadi tenaga listrik dimana tenaga listrik yang 
dillasilkan akan dipergunakan untuk mendapatkan sesuatu 
yang akan dibaca oleh mata atau alat pencatat yang lain. 
e. Sistem pembacaan merupakan bagian yang menampilkan 
suatu angka atau gambar yang dapat dibaca. Alat yang 
umum adalah angka yang dapat dibaca pada monitor yang 
seterusnya dapat dicetak dengan printer (pencetak data). 
Pembacaan dilakukan dengan menggunakan berbagai 







III.   METODE PENELITIAN 
3.1   Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknik 
Sumberdaya Alam dan Lingkungan, Jurusan Keteknikan 
Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya. 
Pengambilan Sampel tanah dilakukan di Tempat Pembuangan 
Akhir Supit Urang, Sukun, Malang. Sedangkan kompos yang 
digunakan berasal dari UPT Kompos, Jurusan Tanah, Fakultas 
Pertanaian, Universitas Brawijaya. Penelitian dilakukan pada 
bulan Maret sampai dengan April 2016.   
3.2   Alat dan Bahan 
3.2.1   Alat 
Adapun alat yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Spektrofotometer serapan atom : analisis kandungan Pb 
b. Soil survey instrument : mengukur suhu dan pH tanah 
c. Ring soil sampler : pengambilan sampel tanah 
d. Polybag : media perlakuan 
e. Sekop atau cangkul : mengambil tanah 
f. Timbangan : menimbang massa bahan 
3.2.2   Bahan 
Adapun bahan yang akan digunakan pada peneilitian ini 
adalah sebagia berikut: 
a. Tanah terpapar lindi : bahan penelitian 
b. Kompos   : bahan perlakuan 





3.3   Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimental 
dengan rancangan percobaan. Rancangan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (Completely Randomized 
Design) dengan analisis sidik ragam ANOVA. Rancangan 
menggunakan 4 perlakuan penambahan dosis kompos dengan 3 
kali ulangan. Tanah yang digunakan sebanyak 500 gram untuk 
setiap blok dengan penambahan dosis kompos yaitu 0 gram, 100 
gram, 250 gram, dan 400 gram. Pengujian kandungan logam 
berat timbal (Pb) dilakukan seminggu sekali selama 2 minggu. 
Tabel 3.1   Rancangan Percobaan 
Perlakuan Ulangan Total Rata-
rata 1 2 3 
A0 Y10 Y20 Y30 Y0 Y0 
A1 Y11 Y21 Y31 Y1 Y1 
A2 Y12 Y22 Y32 Y2 Y2 
A3 Y13 Y23 Y33 Y3 Y3 
Total Yn Yn 
 
Keterangan: 
A0 : tanah tanpa kompos 
A1 : tanah dengan kompos 100 gram 
A2 : tanah dengan kompos 250 gram 
A3 : tanah dengan kompos 400 gram 
Y : hasil uji kadar Pb 
Yn : total rata-rata 
3.4   Pelaksanaan 
Penelitian dimulai dengan melakukan identifikasi masalah 
dan studi literatur kemudian menentukan lokasi penelitian. Tahap 
selanjutnya setelah menentukan lokasi penelitian dan survey 
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adalah melakukan serangkaian proses penelitian.Tahapan 
penelitian secara umum dapat dilihat pada (Gambar 3.1) di 
bawah. Penelitian inti dimulai dari pengambilan sampel, 
pemberian perlakuan, uji kadar Pb, dilanjutkan dengan analisa 
sidik ragam. Tahapan penelitian inti dapat dilihat pada (Gambar 
3.2). 
3.4.1 Tanah Tercemar Lindi 
Tanah yang digunakan dalam penelitian merupakan 
sampel tanah dari TPA Supit Urang yang terindikasi telah 
terkontaminasi air lindi. Tanah di ambil dari beberapa titik yang 
telah ditentukan koordinatnya menggunakan GPS. Pengambilan 
sampel dilakukan di titik yang berbeda yang dianggap mewakili 
kondisi dalam satu area yang dianggap tercemar. Koordinat titik 
pengambilan sampel yakni 7058.3475’ LS, 112039.5496’ BT dan 
7059.5599’LS, 112036.6190 BT. Sampel tanah yang diambil dari 
titik yang berbeda dihomogenkan dengancara diaduk-aduk 
secara manual. Selanjutnya dilakukan pengujian awal untuk 
mengetahui kanadungan timbal (Pb). Selain itu, dilakukan pula 
pengukuran suhu dan pH Tanah. 
3.4.2 Pengambilan Data 
Selama proses penelitian berlangsung, dilakukan 
pengukuran terhadap suhu dan pH tanah setiap hari selama 2 
minggu. Pengukuran suhu dilakukan 3 kali sehari pada pukul 
08.00 WIB, 11.30 WIB, dan 15.30 WIB. Selanjutnya, diambil nilai 
rata-rata suhu dan pH per hari. Pengujian kandungan timbal 
hanya dilakukan satu minggu satu kali menggunakan layanan 
jasa penguji.  
Parameter utama dari penelitian ini adalah kandungan 
logam berat timbal (Pb) dalam tanah. Sedangkan parameter 
pendukung dalam penelitian adalah suhu dan pH tanah. Semua 
data yang didapat dari hasil pengujian dan pengukuran akan 




3.4.3 Analisa Rancangan Percobaan 
Analisa data menggunakan tabel analisa sidik ragam 
ANOVA Rancangan Acak Lengkap (RAL). Ada tidaknya 
pengaruh penambahan kompos terhadap kandungan timbal (Pb) 
pada tanah tercemar lindi dapat dilihat melalui kesimpulan uji F 
Hitung. 
1. Jika F Hitung > F Tabel : minimal ada satu perlakuan yang 
berpengaruh nyata. 
2. Jika F Hitung ≤F Tabel : tidak ada perlakuan yang 
berpengaruh nyata. 
3.4.4 Uji Lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil) 
Uji lanjut BNT atau LSD digunakan untuk mencari nilai 
perbandingan dalam menentukan perbedaan sepasang nilai 
tengah seluruh rata-rata perlakuan setelah analisa sidik ragam 
ANOVA. Apabila terdapat beda nyata dalam interaksi di kedua 
atau di salah satu perlakuan, maka akan dilakukan uji BNT atau 
LSD dengan taraf nyata 5%. Uji BNT dapat digunakan untuk 
mengetahui perlakuan mana yang paling beda nyata atau paling 
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Gambar 3.2   Diagram Alir Penelitian Inti 
Mulai 
Pengambilan sampel tanah 
terpapar lindi 
Penambahan kompos pada 
tanah terpapar lindi 
Kadar Pb awal 
Selesai  
Tanah:Kompos 
500 gr:100 gr 
Kadar Pb akhir 
Pengujian kadar Pb dengan 
metode AAS 
Tanah:Kompos 
500 gr:250 gr 
Tanah:Kompos 
500 gr:400 gr 
Tanah:Kompos 
500 gr:0 gr 
Pengujian kadar Pb 
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IV.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1   Gambaran Umum Wilayah Studi 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Supit Urang dibangun 
pada tahun 1991 dan mulai beroperasi sejak tahun 1993. TPA 
Supit Urang berada di kawasan Kelurahan Mulyorejo, Kecamatan 
Sukun, Kota Malang. Wilayah pelayanan mencakup lima 
kecamatan yang meliputi Kecamatan Sukun, Klojen, 
Kedungkandang, Lowokwaru, dan Belimbing. Luas Total lahan 
TPA mencapai 31,25 ha dengan total lahan terpakai sebesar 
15,50 ha. Lahan terpakai meliputi sel aktif 3,2 ha; sel pasif 8,2 ha; 
Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) 1 ha; ITF/ jalan akses 
seluas 0,38 ha; kantor, garasi, taman, dan jalan seluas 2,75 ha. 
Lahan persediaan yang belum dimanfaatkan hampir mencapai 16 











Gambar 4.1   Layout TPA Supit Urang 
Sampah yang masuk ke TPA Supit Urang berasal dari 
setiap wilayah pelayanan termasuk sampah pasar, taman, dan 
sumber lain. Volume sampah yang masuk ke TPA rata-rata 
mencapai 458,26 ton/hari. Sumber sampah berasal dari 68 TPS 
yang setara dengan 95 truk/rit/hari atau sama dengan 1.300 m3. 
Sumber lainnya yaitu sampah taman rata-rata 11m3/hari, sampah 
pasar yang berasal dari 28 pasar rata-rata 113 m3/hari, sekolah 
atau universitas rata-rata 20 m3/hari, dan sumber lainnya 
(industri, hotel, dan sebagainya) rata-rata 45 m3/hari. 
27 
 
Komposisi sampah yang masuk ke TPA 70,5% berupa 
sampah organik dan sisanya yaitu 29,5 adalah sampah 
anorganik. Sampah organik ini berupa sisa-sisa makanan, 
sayuran, daun, dan sebagainya. Sedangkan sampah anorganik 
berupa kertas dan bahan sejenis kertas (4,9%), kayu dan sampah 
taman 91%), tekstil dan produk tekstil (1,5%), karet (0,8%), 
plastik (12,7%), besi (0,2%), kaca (0,7%), dan sampah jenis 
lainnya (7,7%). Alat yang digunakan dalam pengelolaan sampah 
di TPA antara lain buldozer, excavator, compactor, vibra 
compactor, truk tangki air, dan gerobak motor. 
TPA Supit Urang menerapkan sistem control landfill pada 
aktivitas penimbunan sampah. Sistem ini merupakan sistem yang 
dalam pemilihan lokasi maupun operasinya memperhatikan SNI 
mengenai TPA sampah. Selain itu, terdapat aktivitas pengelolaan 
gas metan yang dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik tenaga 
sampah. Jumlah personil yang terlibat dalam pengelolaan TPA 
adalah 32 orang yang terdiri dari 21 PNS, 3 PTT, dan 3 THL. 
Tenaga pemroses (pemulung) yang terdapat di TPA mencapai 
200 orang. 
4.2   Kondisi Tanah di TPA Supit Urang 
Topografi TPA Supit urang berupa perbukitan dengan 
ketinggian 540 meter di ats permukaan air laut. Beda ketinggian 
antara bagian atas dan bagian bawah sekitar ± 15 m (Purwandari, 
2011). Kondisi geologi di kawasan TPA terdiri dari kelompok 
batuan andesit dan batuan sedimen serta memiliki bentuk lahan 
geologi alluvium. Selain itu, TPA Supit Urang memiliki kelompok 
jenis tanah yang berbeda-beda, yaitu kelompok jenis tanah 
mediteran coklat kekuningan (inceptisol), andosol (andisol), dan 
litosol (entisol) (Fermanda, 2015). 
Kondisi tanah di TPA Supit Urang terutama yang berada di 
sekitar tumpukan sampah dan bekas pengurukan memiliki pH 
yang sangat asam antara 3,2 sampai 5. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Fermanda (2015) tanah TPA Supit Urang memiliki 
porositas 36,32% dengan berat isi 1,47 gram/cm3, dan berat jenis 
2,31 gram/cm3. Tanah yang berada di area pembuangan sampah 
serta area bekas pengurukan terkontaminasi oleh rembesan air 
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lindi (leachate). Rembesan air lindi terdeteksi hingga kedalaman 
10 meter dari permukaan tanah pada radius 500 meter. Arah 
rembesan menuju timur dan utara TPA. Sedangkan pada radius 
50 meter di sekitar TPA, kontaminan terdeteksi hingga 











Tanah yang digunakan pada penelitian berasal dari area 
pengurukan atau area bekas pembuangan yang belum lama 
diuruk dan telah terkontaminasi rembesan air lindi (leachate). 
Koordinat titik pengambilan sampel yakni 7058.3475’ LS, 
112039.5496’ BT dan 7059.5599’LS, 112036.6190 BT. Sampel 
tanah diambil pada tanggal 30 Maret 2016. Sampel yang diambil 
secara acak dari setiap titik mewakili kondisi basah, agak basah, 
dan kering yang kemudian dihomogenkan. 
4.3   Pengamatan Suhu Tanah 
Suhu awal tanah sebelum perlakuan adalah 26,50C. 
Pengamatan suhu tanah dilakukan 3 kali sehari selama 2 minggu. 
Waktu pengamatan suhu adalah pukul 07.00—08.00 WIB, 
11.00—12.00 WIB, dan 16.00-17.00 WIB. Hasil pengamatan 
yang dilakukan diambil rata-rata per hari. Setelah dilakukan 
pengamatan terjadi perbedaan suhu 2 minggu. Hasil pengukuran 
suhu dapat dilihat pada Lampiran 4. 
Berdasarkan Lampiran 4 suhu dari hari 1 sampai dengan 
hari 7 cenderung mengalami kenaikan untuk semua sampel. 
Sampel tanah tanpa kompos (A0) mengalami kenaikan suhu dari 
Gambar 4.2  Tanah di TPA 
Supit Urang 




hari kedua hingga kelima dan turun  0, 110C di hari ke enam. 
Sedangkan di hari ketujuh suhunya tetap. Sampel tanah densgan 
penambahan kompos 100 gram mengalami penurunan suhu di 
hari kedua. Kemudian naik di hari ketiga dan keempat. Pada hari 
kelima dan keenam turun dan naik lagi di hari ketujuh. Sampel 
tanah yang ditambah kompos sebesar 250 gram mengalami 
penurunan suhu di hari kedua. Kemudain di hari ketiga suhu naik 
sampai pada hari kelima. Hari keenam suhu turun, namun naik 
lagi di hari ketujuh. Sampel tanah yang ditambah kompos 
sebesar 400 gram mengalami penurunan suhu di hari kedua. 
Pada hari ketiga hingga kelima suhu naik. Kemudian suhu turun 
di hari keenam dan naik lagi di hari ketujuh. 
Rata- rata suhu masing masing perlakuan yakni A0 sebesar 
26,780C, A1 sebesar 26,670C, A2 sebesar 26,710C, dan A3 
sebesar 26,600C. Apabila keempat perlakuan ini dibandingkan, 
maka sampel tanah yang ditambah kompos 400 gram (A3) 
memiliki rata-rata suhu lebih rendah dibandingkan dengan 
sampel tanah yang lain. Apabila disajikan dalam bentuk grafik, 












Gambar 4.4   Suhu Rata-Rata Minggu Ke-1 
Pengukuran suhu dilanjutkan di minggu ke-2. Berdasarkan 
hasil pengukuran yang tercantum di Lampiran 4 dapat dilihat 
bahwa terdapat perbedaan suhu setiap harinya untuk masing-
























suhu 280C di hari ke 8. Kemudian turun dihari kesembilan dan 
naik di hari ke 11. Suhu turun lagi di hari ke 12 lalu naik di hari 
berikutnya dan turun lagi di hari ke 14. Sampel tanah yang 
ditambah kompos 100 gram (A1) memiliki suhu 280C di hari ke 8. 
Suhu turun di hari ke 9 dan naik di hari ke 10 hingga hari ke 11. 
Suhu turun lagi di hari ke 12, naik di hari ke 13, dan turun kembali 
di hari ke 14. Sampel tanah yang ditambah kompos 250 gram 
(A2) memiliki suhu 27,670C di hari ke 8. Suhu turun di hari ke 9 
dan naik di hari ke 10 hingga hari ke 11. Suhu turun lagi di hari 
ke 12, lalu suhu meningkat di hari ke 13. Kemudian di hari ke 14 
suhu kembali turun. Sampel tanah yang ditambah kompos 400 
gram (A3) memiliki suhu 270C di hari ke 8. Suhu menjadi turun di 
hari ke 9, lalu meningkat di hari ke 10  dan hari ke 11. Hari ke 12, 
suhu tanah turun hingga hari ke 14. 
Rata-rata suhu masing-masing perlakuan yakni A0 sebesar 
27,350C, A1 sebesar 27,220C, A2 sebesar 26,870C, dan A3 
sebesar 26,760C. Apabila keempat perlakuan ini dibandingkan, 
maka sampel tanah yang ditambah kompos 400 gram (A3) 
memiliki rata-rata suhu lebih rendah dibandingkan dengan 
sampel tanah yang lain. Apabila disajikan dalam bentuk grafik, 

































4.4.   Pengamatan pH Tanah 
Pada penelitian yang dilakukan pH tanah awal adalah 3,5. 
Pengamatan terhadap pH dilakukan 3 kali sehari selama 2 
minggu. Waktu pengamatan pH adalah pukul 07.00—08.00 WIB, 
11.00—12.00 WIB, dan 16.00-17.00 WIB. Hasil pengamatan 
yang dilakukan diambil rata-rata per hari. Hasil pengamatan pH 
minggu ke-1 dapat dilihat pada Gambar 4.6 di bawah ini. 












Gambar 4.6   pH Rata-Rata Minggu Ke-1 
Berdasarkan Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa nilai pH 
tanah mengalami perubahan mulai hari keempat hingga ketujuh 
untuk setiap perlakuan. Sampel tanah tanpa kompos (A0) 
mengalami kenaikan pH mulai hari keempat dan konstan hingga 
hari ketujuh. Sampel tanah yang ditambah kompos sebesar 100 
gram mengalami kenaikan pH di hari keempat hingga kelima. 
Kemudian pH turun di hari keenam dan ketujuh. Sampel tanah 
yang ditambah kompos sebesar 250 gram mengalami kenaikan 
pH di hari keempat dan kelima. Kemudian pH turun di hari 
keenam dan ketujuh. Sampel tanah yang ditambah kompos 
sebesar 400 gram mengalami kenaikan pH dei hari keempat. 
Kemudian pH turun di hari kelima, naik di hari keenam, dan turun 
lagi di hari ketujuh. 
 Rata-rata pH tanah untuk masing-masing perlakuan 



























A3 sebesar 5,13. Secara keseluruhan, pH tanah yang ditambah 
kompos lebih tinggi dibandingkan pH tanah yang tidak ditambah 
kompos. Apabila diamati lebih teliti, pH tanah yang ditambah 
kompos 400 gram lebih tinggi daripada pH tanah yang lain. 
Menurut Sari (2015) pH normal tanah berada pada kisaran 6 
hingga 8 atau pada kondisi terbaik memiliki pH 6,5 hingga 7,5. 
Tanah dengan pH netral memungkinkan tersedianya berbagai 











Gambar 4.7   pH Rata-Rata Minggu Ke-2 
Gambar 4.7 menunjukkan bahwa pH tanah untuk semua 
perlakuan memiliki nilai yang berbeda daripada minggu 
sebelumnya. Samepl tanah tanpa kompos (A0) memiliki pH 6,17 
di hari ke-8. Kemudian pH netral di hari ke-9 dan konstan hingga 
hari ke ke-13. Hari ke-14 pH naik menjadi 7,22. Sampel tanah 
yang ditambah kompos 100 gram (A1) memiliki pH 6,67 di hari ke 
8. Kemudian pH menjadi netral di hari ke-9 sama seperti A0. Hari 
ke-14 pH menjadi 7,33, ini jauh lebih tinggi daripada pH A0. 
Samepl tanah yang ditambah kompos 250 gram (A2) meiliki pH 
6,67 di hari ke-8. Kemudian pH menjadi netral di hari ke-9 sama 
halanya dengan A0 dan A1. Pada hari ke-14 pH tanah menjadi 
7,39, ini lebih tinggi dibandingkan dengan A1 dan A0. Sampel 
tanah yang ditambah kompos 400 gram (A3) memiliki pH netral 
mulai hari ke-8. Pada hari ke-14 pH bertambah menjadi 7,39 
sama dengan A2.  
Rata-rata pH untuk masing-masing perlakuan yakni A0 
















7,06. Secara keseluruhan, pH tanah yang ditambah kompos lebih 
tinggi dibandingkan pH tanah yang tidak ditambah kompos. 
Apabila masing-masing perlakuan dibandingkan, maka sampel 
tanah yang ditambah kompos 400 gram (A3) memiliki pH yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan sampel tanah yang lain. Sampel 
tanah A3 lebih cepat mencapai pH netral dibandingkan dengan 
sampel tanah yang lain. 
4.5 Pengaruh Penampahan Kompos terhadap Kandungan 
Timbal (Pb) 
4.5.1   Hasil Pengujian Kandungan Timbal (Pb) 
Pada penelitian ini dilakukan analisa kandungan awal 
logam berat timbal (Pb) pada sampel tanah TPA Supit Urang. 
Pengujian kandungan timbal dilakukan di UPT Layanan Analisa 
dan Pengujian, Jurusan Kimia, Fakultas MIPA. Kandungan awal 
logam timbal (Pb) dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan lebih jelas 
terdapat pada Lampiran 1. 






1 A1 4,04 
2 A2 3,34 
3 A3 2,79 
Rata-Rata 3,39 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa sampel tanah dari 
TPA Supit Urang sebelum ditambah kompos memiliki kandungan 
timbal rata-rata sebesar 3,39 mg/kg atau 3,39 ppm. Sampel tanah 
yang telah diuji dan didiamkan selama satu hari kemudian di 
tambahkan dengan kompos sesuai dengan dosis yang telah 
ditentukan dalam rancangan. Massa tanah yang digunakan 
dalam penelitian masing-masing 500 gram dengan penambahan 
dosis kompos yakni 0 gram, 100 gram, 250 gram, dan 400 gram. 
Selanjutnya, dilakukan pengamatan terhadap suhu dan pH setiap 
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hari selama 2 minggu dan pengujian kandungan timbal setiap 1 
minggu sekali. Kandungan timbal diamati dari minggu ke-0 
(kandungan awal), minggu ke-1, dan minggu ke-2. Setelah 
dilakukan penambahan kompos pada sampel tanah, terjadi 
perubahan pada kandungan timbal. Kandungan timbal (Pb) pada 
sampel tanah setelah penambahan kompos di minggu ke-1 dapat 
dilihat pada Tabel 4.2 berikut. Hasil yang lebih rinci terdapat pada 
Lampiran 2. 






1 A0 3,77 
2 A1 5,32 
3 A2 4,99 
4 A3 4,98 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa terjadi 
kenaikan kandungan logam berat Pb pada setiap perlakuan. 
Sampel tanah kontrol atau yang tanpa kompos dengan kode A0 
memiliki kandungan timbal yang lebih tinggi daripada kandungan 
awalnya. Begitu pula dengan sampel tanah yang ditambah 
kompos (A1, A2, A3). Selisih antara kandungan logam Pb minggu 
ke-1 dan minggu ke-0 atau awal ditunjukkan pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3   Selisih Kandungan Logam Berat Pb Minggu Ke-1 dengan 
Kandungan Awal 
No Kode Sampel Rata-Rata Pb Selisih 
1 A0 3,77 0,38 
2 A1 5,32 1,93 
3 A2 4,99 1,6 
4 A3 4,98 1,59 
Tabel 4.3 menunjukkan selisih antara kandungan logam 
berat Pb minggu ke-1 dan kandungan awal Pb. Kandungan Pb 
pada tanah tanpa kompos (A0) naik sebesar 0,38 mg/kg dari 
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kandungan semula. Kandungan Pb pada tanah dengan 
penambahan kompos 100 gram bertambah 1,93 mg/kg menjadi 
5,32 mg/kg. Tanah dengan penambahan kompos 250 gram juga 
mengalami kenaikan kandungan Pb sebesar 1,6 mg/kg. 
Sedangkan tanah yang ditambah kompos 400 gram mengalami 
kenaikan kandungan Pb sebesar 1,59 mg/kg. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat dilihat bahwa tanah yang tanpa kompos pun 
mengalami kenaikan kandungan Pb. Tanah dengan kompos 100 
gram mengalami kenaikan kandungan Pb lebih besar bila 
dibandingkan dengan tanah yang ditambah kompos 250 gram. 
Begitu pula dengan tanah yang ditambah komps 250 gram 
memiliki kandungan Pb lebih tinggi daripada tanah yang 
ditambah kompos 400 gram. 
Pengujian kandungan logam berat timbal (Pb) dilanjutkan 
pada minggu ke-2. Pengujian dilakukan di laboratorium yang 
sama. Hasil pengujian kandungan logam berat Pb minggu ke-2 
dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini. Hasil yang lebih rinci 
terdapat pada Lampiran 3. 






1 A0 6,5 
2 A1 6,79 
3 A2 5,85 
4 A3 6,93 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa terjadi 
kenaikan kandungan logam berat Pb pada setiap perlakuan. 
Sampel tanah kontrol atau yang tanpa kompos dengan kode A0 
memiliki kandungan timbal yang lebih tinggi daripada kandungan 
timbal awal. begitu pula dengan sampel tanah yang ditambah 
kompos (A1, A2, A3). Apabila dibandingkan dengan kandungan 
Pb minggu ke-1, maka setiap kode sampel juga mengalami 
kenaikan. Selisih antara kandungan logam Pb minggu ke-2 dan 
minggu ke-0 atau awal ditunjukkan pada Tabel 4.5. Sedangkan 
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selisih antara kandungan logam Pb minggu ke-2 dan minggu ke-
1 dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.5  Selisih Kandungan Logam Berat Pb Minggu ke-2 dengan 
Kandungan Awal 
No Kode Sampel Rata-Rata Pb Selisih 
1 A0 6,5 3,11 
2 A1 6,79 3,4 
3 A2 5,85 2,46 
4 A3 6,93 3,54 
 
Tabel 4.6  Selisih Kandungan Logam Berat Pb Minggu Ke-2 dengan 
Minggu Ke-1 
No Kode Sampel Rata2 Pb Selisih 
1 A0 6,5 2,73 
2 A1 6,79 1,47 
3 A2 5,85 0,86 
4 A3 6,93 1,95 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa kandungan logam Pb 
minggu ke-2 naik semakin tinggi dibandingkan dengan minggu 
ke-1. Pada tanah tanpa kompos (A0) kandungan Pb naik sbesar 
3,11 mg/kg. Tanah yang ditambah kompos 100 gram (A1) 
mengalami kenaikan kandungan Pb sebesar 3,4 mg/kg. 
Sedangkan tanah yang ditambah kompos 400 gram 
megalamikenaikan kandungan Pb sebesar 3,54 mg/kg. Pada 
pengujian di minggu ke-2 ini tanah dengan penambahan kompos 
sebesar 400 gram memiliki kandungan Pb lebih tinggi jika 
dibandingakan dengan sampel tanah yang lain. Akan tetapi, 
tanah tanpa penambahan kompos juga mengalami kenaikan 
yang cukup tinggi. 
Tabel 4.6 menunjukkan selisih kandungan Pb pada 
minggu ke-2 dan minggu ke-1. Berdasarkan tabel tersebut dapat 
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dilihat bahwa selisih kandungan Pb pada tanah tanpa kompos 
sebesar 2,73 mg/kg. Selisih kandungan Pb pada tanah yang 
ditambah kompos 100 gram, 250 gram, dan 400 gram masing-
masing adalah 1,47 mg/kg, 0,86 mg/kg, dan 1,95 mg/kg. Apabila 
diamati maka dapat dilihat bahwa tanah dengan penambahan 
kompos 400 gram memiliki selisih lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan yang ditambah kompos 250 gram dan 100 gram. 
Sedangkan tanah tanpa kompos selisihnya paling tinggi. 
Penambahan kompos pada sampel tanah tercemar lindi 
semakin meningkatkan kandungan logam berat timbal (Pb) 
dalam tanah. Berdasarkan hasil penelitian tanah tanpa kompos 
juga mengalami kenaikan Pb setelah didiamkan selama 2 
minggu. Akan tetapi, tanah yang ditambah kompos peningkatan 
kadar Pb jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tanah tanpa 
kompos (A0). Apabila hasil pengujian kandungan Pb kita plot 
dalam diagram batang, maka kandungan Pb mulai dari awal, 











Gambar 4.8   Perbandingan Kandungan Logam 
Berat Pb Awal, Minggu 1, dan 
Minggu 2 
Berdasarkan Grafik 4.8 dapat dilihat bahwa pada setiap 
perlakuan mulai dari A0, A1, A2, dan A3 terjadi kenaikan 
kandungan Pb dari awal hingga minggu ke-2. Pada grafik 
tersebut tanah dengan penambahan kompos 400 gram (A3) 
































memiliki kadar Pb paling tinggi di minggu ke-2 dibandingkan 
dengan perlakuan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
penambahan kompos berpengaruh terhadap meningkatnya 
kadar Pb dalam tanah. 
4.5.2 Analisa Rancangan Percobaan 
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan RAL 
selanjutnya dilakukan analisa sidik ragam ANOVA. Hasil analisa 
kandungan timbal disajikan pada Lampiran 6 dan Lampiran 7. 
Hasil analisa sidik ragam ANOVA pada Lampiran 6 menunjukkan 
besarnya nilai F hitung dan F tabel. Pada tabel terlihat bahwa F 
hitung (7,15) yang lebih besar daripada F Tabel 5%. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan penambahan kompos 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kandungan 
logam berat Pb. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 
Sastrosupadi (2000) bahwa apabila F hitung lebih besar daripada 
F tabel maka  H0 ditolak atau dengan kata lain menerima H1 
yakni pemberian perlakuan memberikan pengaruh yang 
signifikan. Selanjutnya diperlukan uji lanjutan untuk menentukan 
perlakuan yang paling berpengaruh dalam penelitian 
menggunakan uji BNT 5%. Hasil uji BNT dapat dilihat pada Tabel 
4.7. Sedangkan perhitungan rincinya terdapat pada Lampiran 6 
dan Lampiran 7. 
Tabel 4.7   Uji Lanjutan BNT 5% Minggu 1 




A0 3,77* a 
A3 4,98 b 
A2 4,99 b 
A1 5,32 b 
BNT 5%= 0,71  
*Keterangan : bilangan rata-rata yang didampingi huruf yang 
sama tidak berbeda nyata pada BNT 5% 
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Tabel 4.12 menunjukkan notasi hasil uji lanjutan BNT 5 %. 
Pada uji BNT 5% menunjukkan bahwa perlakuan A1, A2, dan A3 
memiliki pengaruh yang sama dan berbeda nyata dengan 
perlakuan A0. Secara rinci dapat dikatakan bahwa perlakuan A0 
dengan perlakuan A1 memiliki beda nyata, begitu pula dengan 
A0 dibandingkan dengan A2 serta A3 memiliki beda nyata. Akan 
tetapi antara A1 dengan A2 tidak berbeda nyata, A1 dengan A3 
tidak berbeda nyata, A2 dengan A3 juga tidak berbeda nyata. 
Artinya perlakuan penambahan kompos baik 100 gram, 250 
gram, dan 400 gram memiliki pengaruh yang sama. Hal ini berarti 
pula, penambahan kompos pada tanah tercemar lindi justru 
meningkatkan kadar timbal di dalamnya. 
Hasil analisa sidik ragam ANOVA kandungan logam berat 
timbal di minggu kedua menunjukkan bahwa F Hitung lebih kecil 
jika dibandingkan dengan F Tabel 5%. Hal ini berarti perlakuan 
yang diberikan tidak memberikan pengaruh yang cukup signifikan 
terhadap perubahan kandungan logam berat timbal dalam tanah. 
Maka, uji lanjutan beda nyata terkecil (BNT) tidak perlu dilakukan 
untuk ANOVA minggu ke-2. 
4.5.3  Faktor yang Mempengaruhi Meningkatnya Kadar Pb 
pada Tanah 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi naiknya kandungan Pb 
dalam tanah ada beberapa hal. Timbal (Pb) bersifat non volatile 
yang artinya sukar atau tidak mudah menguap. Sehingga kadar 
Pb cenderung akan tetap pada media yang memiliki berat tetap. 
Akan tetapi pada penelitian, kadar air tanah menguap sehingga 
menyebabkan berat tanah menyusut untuk tiap-tiap sampel. Hal 
ini mengakibatkan berat tanah tidak tetap seperti semula 
sehingga kadar Pb akan lebih tinggi dibandingkan dengan kadar 
awal. 
Faktor lain yang menjadi penyebab naiknya kadar Pb dalam 
tanah adalah adanya kontaminan dari luar. Lokasi penelitian 
dekat dengan area parkir motor. Hal ini akan berpengaruh pada 
kondisi lingkungan. Timbal di udara dapat mengendap pada 
tanah, tidak menutup kemungkinan timbal di udara yang 
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dihasilkan dari emisi kendaraan bermotor mengendap pada 
sampel tanah. 
Faktor selanjutnya adalah pengaruh dari kompos yang 
digunakan. Penelitian ini menggunakan kompos yang berasal 
dari sisa-sisa sampah organik. Timbal (Pb) secara alami terdapat 
di alam termasuk pada suyuran maupun tanaman lain. Besar 
kemungkinan bahwa kompos yang digunakan mengandung Pb 
dalam kadar yang relatif kecil. Pada pengujian pendahuluan, 
kompos yang digunakan awalnya tidak mengandung Pb. Setelah 
dilakukan pengujianj ulang, kompos mengandung Pb namun 
dalam kadar yang kecil yakni 0,00003%. Hal ini tetap saja akan 
berpengaruh terhadap kadar Pb pada tanah sampel. 
Secara keseluruhan, penelitian untuk telah membuktikan 
bahwa ada pengaruh penambahan kompos terhadap kandungan 
Pb pada tanah tercemar lindi. Penambahan kompos yang berasal 
dari sisa-sisa bahan organik justru meningkatkan kandungan Pb 
dalam tanah. Walaupun sebenarnya kompos baik untuk 
memperbaiki pH dan kesuburan tanah, tetapi berdasarkan hasil 

















V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 
kesimpulan antara lain sebagai berikut: 
a) Penambahan kompos berpengaruh terhadap 
meningkatnya kandungan Pb pada tanah tercemar lindi. 
b) Penambahan kompos sebanyak 100 gram, 250 gram, 
dan 400 gram memberikan pengaruh yang nyata pada 
peningkatan kadar Pb dibandingkan dengan tanah tanpa 
kompos. 
c) Antar dosis yang ditambahkan belum ada beda nyata, 
artinya semua memiliki potensi yang sama untuk 
meningkatkan kandungan Pb pada tanah. 
d) Faktor yang mempengaruhi naiknya kandungan Pb 
selain dari penambahan kompos adalah faktor 
lingkungan dan kontaminasi dari luar. 
5.2 Saran 
Penelitian ini perlu disempurnakan dengan variasi dosis 
kompos yang berbeda. Penelitain lanjutan perlu dilakukan 
dengan menambahkan tanaman tertentu pada tanah tercemar. 
Selain itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan jenis 
kompos yang berasal dari kotoran hewan untuk mengetahui 
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Lampiran 4   Rekap Pengukuran Suhu Selama 2 Minggu 
Hari 1  (31 Maret 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 26,5 26,5 26,5 79,5 26,5 
A1 26,5 26,5 26,5 79,5 26,5 
A2 26,5 26,5 26,5 79,5 26,5 
A3 26,5 26,5 26,5 79,5 26,5 
Hari 2 (1 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 26,33 25,67 25,67 77,67 25,89 
A1 25,83 25,67 25,67 77,17 25,72 
A2 25,83 25,94 26 77,77 25,92 
A3 26 25,83 25,83 77,66 25,89 
Hari 3 (2 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 26,67 26,44 26,39 79,5 26,50 
A1 26,33 25,83 26 78,16 26,05 
A2 26,17 26,17 26,17 78,51 26,17 
A3 26,17 26,33 26,33 78,83 26,28 
Hari 4 (3 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 27,33 27 27 81,33 27,11 
A1 27,33 27 27,33 81,66 27,22 
A2 27,33 27 27 81,33 27,11 






Lanjutan Lampiran 4 
Hari 5 (4 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 27 27,33 27,33 81,66 27,22 
A1 27 27 27,33 81,33 27,11 
A2 26,67 27,33 27,33 81,33 27,11 
A3 27 27 27,33 81,33 27,11 
Hari 6 (5 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 27,33 27 27 81,33 27,11 
A1 26,67 26,67 27,33 80,67 26,89 
A2 26.67 27 26,67 53,67 26,84 
A3 26.33 26,67 26,67 53,34 26,67 
Hari 7 (6 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 27 27,33 27 81,33 27,11 
A1 27,33 27 27,33 81,66 27,22 
A2 27,33 27,33 27,33 81,99 27,33 
A3 27 26,67 26,67 80,34 26,78 
Hari 8 (7 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 28 28 28 84 28,00 
A1 28 28 28 84 28,00 
A2 28 28 27 83 27,67 






Lanjutan Lampiran 4 
Hari 9 (8 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 27,33 27 27 81,33 27,11 
A1 26,67 27 27,33 81 27,00 
A2 26,33 26,33 26,33 78,99 26,33 
A3 26,33 26,33 26,33 78,99 26,33 
Hari 10 (9 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 27 27,33 27 81,33 27,11 
A1 27 27 27,33 81,33 27,11 
A2 27 26,67 26,67 80,34 26,78 
A3 26,67 26,67 26,67 80,01 26,67 
Hari 11 (10 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 27 27,33 27,33 81,66 27,22 
A1 27 27,33 27,33 81,66 27,22 
A2 27,33 27 27 81,33 27,11 
A3 27 27 27,33 81,33 27,11 
Hari 12 (11 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 27 27 27 81 27,00 
A1 27 27 27 81 27,00 
A2 26,67 26,67 26,67 80,01 26,67 






Lanjutan Lampiran 4 
Hari 13 (12 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 28 28 28 84 28,00 
A1 28 27 27 82 27,33 
A2 27 27 27 81 27,00 
A3 27 27 27 81 27,00 
Hari 14 (14 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 27 27 27 81 27,00 
A1 27 26,67 27 80,67 26,89 
A2 26,67 26,33 26,67 79,67 26,56 























Lanjutan Lampiran 4 

















A0 26,5 25,89 26,50 27,11 27,22 27,11 27,11 
A1 26,5 25,72 26,05 27,22 27,11 26,89 27,22 
A2 26,5 25,92 26,17 27,11 27,11 26,84 27,33 
A3 26,5 25,89 26,28 27 27,11 26,67 26,78 























































































Lampiran 5   Rekap Pengukuran Ph Selama 2 Minggu 
Hari 1 (31 Maret 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 3,5 3,5 3,5 10,5 3,5 
A1 3,5 3,5 3,5 10,5 3,5 
A2 3,5 3,5 3,5 10,5 3,5 
A3 3,5 3,5 3,5 10,5 3,5 
Hari 2 (1 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 3,5 3,5 3,5 10,5 3,5 
A1 3,5 3,5 3,5 10,5 3,5 
A2 3,5 3,5 3,5 10,5 3,5 
A3 3,5 3,5 3,5 10,5 3,5 
Hari 3 (2 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 3,5 3,5 3,5 10,5 3,5 
A1 3,5 3,5 3,5 10,5 3,5 
A2 3,5 3,5 3,5 10,5 3,5 
A3 3,5 3,5 3,5 10,5 3,5 
Hari 4 (3 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 5,83 6 5,83 17,66 5,89 
A1 6,17 6,5 6,17 18,84 6,28 
A2 6,5 6,17 6 18,67 6,22 






Lanjutan Lampiran 5 
Hari 5 (4 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 5,67 6 6 17,67 5,89 
A1 6,17 6,5 6,33 19 6,33 
A2 6,5 6 6,5 19 6,33 
A3 6,33 6,5 6 18,83 6,28 
Hari 6 (5 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 5,83 6 5,83 17,66 5,89 
A1 6 6 6,17 18,17 6,06 
A2 6,33 6,33 6,17 18,83 6,28 
A3 6,33 6,5 6,5 19,33 6,44 
Hari 7 (6 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 5,67 6 6 17,67 5,89 
A1 5,83 6,17 6 18 6,00 
A2 6 6,33 6,17 18,5 6,17 
A3 6 6,5 6,5 19 6,33 
Hari 8 (7 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 6,5 6 6 18,5 6,17 
A1 6,5 7 6,5 20 6,67 
A2 6,5 6,5 7 20 6,67 






Lanjutan Lampiran 5 
Hari 9 (8 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 7 7 7 21 7,00 
A1 7 7 7 21 7,00 
A2 7 7 7 21 7,00 
A3 7 7 7 21 7,00 
Hari 10 (9 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 7 7 7 21 7,00 
A1 7 7 7 21 7,00 
A2 7 7 7 21 7,00 
A3 7 7 7 21 7,00 
Hari 11 (10 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 7 7 7 21 7,00 
A1 7 7 7 21 7,00 
A2 7 7 7 21 7,00 
A3 7 7 7 21 7,00 
Hari 12 (11 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 7 7 7 21 7,00 
A1 7 7 7 21 7,00 
A2 7 7 7 21 7,00 






Lanjutan Lampiran 5 
Hari 13 (12 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 7 7 7 21 7,00 
A1 7 7 7 21 7,00 
A2 7 7 7 21 7,00 
A3 7 7 7 21 7,00 
Hari 14 (14 April 2016) 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 7 7,33 7,33 21,66 7,22 
A1 7,33 7,17 7,5 22 7,33 
A2 7,33 7,33 7,5 22,16 7,39 























Lanjutan Lampiran 5 

















A0 3,5 3,5 3,5 5,89 5,89 5,89 5,89 
A1 3,5 3,5 3,5 6,28 6,33 6,06 6,00 
A2 3,5 3,5 3,5 6,22 6,33 6,28 6,17 
A3 3,5 3,5 3,5 6,39 6,28 6,44 6,33 
Rata-Rata Ph per Hari Minggu Ke-2 
Perlakuan 
pH Rata-Rata 












A0 6,17 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00 7,22 
A1 6,67 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00 7,33 
A2 6,67 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00 7,39 












Lampiran 6   Analisa Sidik Ragam ANOVA RAL Minggu Ke-1 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 4,08 3,36 3,86 11,30 3,77 
A1 5,98 5,18 4,81 15,97 5,32 
A2 4,67 5,34 4,96 14,97 4,99 
A3 5,40 4,56 4,97 14,93 4,98 
 Total 57,17 19,06 
 
Rata-rata total = 4,76417 
1. Derajat Bebas (db) 
Perlakuan = t-1 
 = 4-1 
 = 3 
Galat = (rt-1) – (t-1) 
 = (3×4-1) – (4-1) 
 = 9 
Total = rt-1 




t = jumlah perlakuan 
r = jumlah ulangan 
 
 




 = 57,17/12 = 272,37 
 
3. Jumlah Kuadrat (JK) 
JKT = ∑(yij)2 – FK 
JKT = (4,082+3,362+...........+4,972) - 272,37 = 5,78 
JKP = (∑ (∑(yij)2)/r) – FK 
JKP = ((11,302+..........+14,932)/3) – 272,37 = 4,21 






Lanjutan Lampiran 6 
 
4. Kuadrat Tengah (KT) 
KTP = JKP/dbp = 1,403333 
KTG = JKG/dbg = 0,19625 
 
5. F Hitung 
F Hitung = KTP/KTG = 7,15 
 
Tabel ANOVA 
SK db JK KT F Hitung F 5% 
Perlakuan 3 4,21 1,403333 7,15 3,86 
Galat 9 1,57 0,19625     
Total 11 5,78       
 
Uji Lanjut BNT/LSD 5% 




 = 2,265 × √0,098125 
 = 0,71 




A0 3,77* a 
A3 4,98 b 
A2 4,99 b 
A1 5,32 b 
BNT 5%= 0,71  
*Keterangan : bilangan rata-rata yang didampingi huruf yang 





Lampiran 7   Analisa Sidik Ragam ANOVA RAL Minggu Ke-2 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata2 1 2 3 
A0 6,61 6,32 6,57 19,50 6,50 
A1 7,10 6,16 7,12 20,38 6,79 
A2 6,07 5,40 6,09 17,56 5,85 
A3 6,90 6,34 7,54 20,78 6,93 
 Total 78,22 26,07 
 
Rata-rata total = 6,51833 
1. Derajat Bebas (db) 
Perlakuan = t-1 
 = 4-1 
 = 3 
Galat = (rt-1) – (t-1) 
 = (3×4-1) – 
(4-1) 
 = 9 
Total = rt-1 




t = jumlah perlakuan 
r = jumlah ulangan 
 
 




 = 57,17/12 = 509,864 
 
3. Jumlah Kuadrat (JK) 
JKT = ∑(yij)2 – FK 
JKT = (6,612+6,322+...........+7,542) - 509,86= 3,735567 
JKP = (∑ (∑(yij)2)/r) – FK 
JKP = ((19,502+..........+20,782)/3) – 509,86 = 2,054767 





Lanjutan Lampiran 7 
 
4. Kuadrat Tengah (KT) 
KTP = JKP/dbp = 0,684922 
KTG = JKG/dbg = 0,186756 
 
5. F Hitung 
F Hitung = KTP/KTG = 3,66748 
 
Tabel ANOVA 
SK db JK KT F Hitung F 5% 
Perlakuan 3 2,054767 0,684922 3,66748 3,86 
Galat 9 1,6808 0,186756   
































































Pengambilan Sampel dan Penempatan pada Media Polybag 






































Pengukuran Suhu dan pH tanah 
Sampel Tanah Setelah Pengamatan 
Foto Bersama Salah Satu Karyawan 
TPA Supit Urang, Bapak Fendi 
